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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian  
Penelitian ini di desain untuk memberikan bukti secara empiris 
mengenai pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, pajak restoran, retribusi 
objek wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Karanaganyar 
Tahun 2014-2018 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
laporan  Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah  Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2014-2018, data jumlah kunjungan wisatawan, data 
retribusi objek wisata Kabupaten Karanganyar Tahun 2014-2018. Teknik  
pemilihan sampel yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dengan metode sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.Berdasarkan kriteria 











Proses Pengambilan Sampel 
 
Keterangan  Jumlah  
1. Laporan realisasi Anggaran dan Belanja Daerah 
yang dijadikan sampel 
60 
2. Data Outlier  0 
3. Sampel yang diolah 60 
Sumber: data diolah penulis, 2020. 
C. Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Berdasarkan data yang diperoleh yaitu 60 sampel,  berikut ini 
merupakan analisis statistik deskriptif variabel-variabel penelitian yang 
mencakup n atau banyaknya data yang diperoleh, nilai minimum, nilai 
maksimum, mean atau rata-rata, dan standard deviation atau standar 














Tabel IV. 2 
Statistik Deskriptif 
 





































   Sumber: Data diolah peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel IV.2  hasil analisis dengan menggunakan statistik 
deksriptif dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variabel dependen yaitu Pendapatan Asli Daerah dengan analisis statistik 
deskriptif memiliki niliai minimum sebesar 12448179338 dan nilai 
maksimum  415142563370 . nilai rata-rata (mean) pada variabel 
dependen adalah sebesar 151867176506.78 dengan standar deviasi 
sebesar 98803326313.107. 
2. Variabel independen Jumlah Kunjungan Wisatawan diukur dengan 
analisis statistik deskriptif memiliki nilai minimum sebesar 34949 dan 
nilai maksimum sebesar 333166. Nilai rata-rata (mean) pada variabel 




3. Variabel independen pajak restoran diukur dengan analisis statistik 
deskriptif memiliki nilai minimum sebesar 33235398  dan nilai 
maksimum sebesar 7581793896. Nilai rata-rata (mean) pada variabel 
dependen adalah sebesar 1956762951.68 dengan standar deviasi sebesar 
1778588994.995. 
4. Variabel independen Retribusi Objek Wisata diukur dengan analisis 
statistik deskriptif memiliki nilai minimum sebesar 29508377   dan nilai 
maksimum sebesar 449355256. Nilai rata-rata (mean) pada variabel 
dependen adalah sebesar 119837515.40 dengan standar deviasi sebesar 
1778588994.995. 
D. Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas  
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov.Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel IV. 3.  
Tabel IV. 3 
Hasil Uji Normalitas Data 
 
 Unstandardized Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,658 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,779 
Keterangan  Normal 
  Sumber: Data diolah peneliti, 2020. 
Dari data diatas diketahui bahwa nilai signifikan atau Probability 
0,779. Dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka data penelitian 
tersebut berdistribusi normal. 
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2. Hasil Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya  korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi 
ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi berganda dapat dilihat 
nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance 
diatas 0,1 dan VIF dibawah 10 maka dapat diartikan tidak terjadi 
Multikolinearitas. Hasil Uji Multikolinearitas dapat dilihat pada IV. 4. 
Tabel IV. 4 
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
JumlahKunjunganWisatawan 
.728 1.373 Bebas 
Multikolinearitas 
Pajak Restoran 
.549 1.823 Bebas 
Multikolinearitas 
RetribusiObjekWisata 
.492 2.033 Bebas 
Multikolinearitas 
  Sumber: Data diolah peneliti, 2020 
 Berdasarkan tabel IV. 4, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas pada setiap variabel karena nilai tolerance > 0,10 dengan 
nilai masing-masing variabel independen Jumlah Kunjungan Wisatawan  
sebesar 0,728, Pajak Restoran sebesar 0,549, Retribusi Objek Wisata 
sebesar 0,492. Sedangkan nilai VIF < 10, yaitu Jumlah Kunjungan 
Wisatawan  sebesar 1,373, Pajak Restoran sebesar 1,823, Retribusi Objek 
Wisata sebesar 2,033. 
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamtan lainnya.Dalam penelitian ini pengujian heteroskedastisitas 
dilakukan dengan uji Glejser.Uji Glejser dilakukan dengan meregresi 
variabel-variabel bebas dalam persamaan regresi dengan nilai residual 
sebagai variabel terikatnya. Uji Glejser dapat ditunjukan dalam tabel  IV. 5 
Tabel IV.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel T Sig Keterangan 
Jumlah Kunjungan 
Wisatawan 
-.696 .489 Bebas 
Heteroskedastisitas 
Pajakrestoran 
.218 .828 Bebas 
Heteroskedastisitas 
RetribusiObjekWisata 
.859 .394 Bebas 
Heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah peneliti, 2020 
 Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam tabel IV.5 tersebut 
nampak bahwa semua variabel bebas menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) > 0,05 (Ghozali, 2011:142-143), dengan nilai masing-masing 
variabel independen secara berurutan yaitu jumlah kunjungan wisatawan 
sebesar 0,489, pajak restoran sebesar 0,828, retribusi objek wisata sebesar 
0,394 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas 
dalam persamaan regresi dan model regresi tersebut layak digunakan 
dalam penelitian ini. 
4. Uji Autokolerasi 
Dalam mengidentifikasi autokorelasi, penelitian ini menggunakan 




Tabel IV. 6 
Uji Autokorelasi 
 
Durbin-Watson Kriteria  Keterangan 
0.682 -2<1,300<2 Tidak terjadi autokorelasi 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat dilihat bahwa nilai 
Durbin-Watson menunjukkan nilai sebesar 1,300 yang menandakan bahwa 
DW berada diantara -2 dan +2 atau -2< DW< 2. Hal ini berarti model 
terbebas dari autokorelasi positif maupun negatif. 
E. Uji F  
Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011: 98). 
Tabel IV. 7 
Hasil Uji F 
 
Variabel  Fhitung  F tabel  Sig Keterangan 
Jumlah Kunjungan 
Wisatawan, Pajak restoran, 
retribusi objek wisata  
130,010 2,76 0,000 Signifikan 
Sumber: Data diolah penulis, 2020 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagai berikut: 
untuk variabel IV.7 menunjukkan bahwa F hitung mempunyai nilai sebesar 
130,010 F tabel sebesar 2,76 dengan nilai signifikansi 0,000 <α = 0,05 Hal ini 
menandakan bahwa variabel independen yaitu jumlah kunjungan wisatawan, 
pajak restoran, retribusi objek wisata secara simultan berpengaruh terhadap 
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Pendapatan Asli Daerah (Y). Sehingga demikian model regresi dinyatakan 
telah fit. 
F. Analisis Regresi Linier Berganda  
Adapun hasil analisis data yang diperoleh dengan program SPSS 21 
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
jumlah kunjungan wisatawan, retribusi objek wisata, pajak restoran, terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD).Hasil analisis regresi linier berganda dapat 
dilihat pada tabel IV. 8. 
Tabel IV.8 




t hitung t tabel Sig  
Konstanta  88148676321.512 8.232 2,00030 .000 
Jumlah Kunjungan 
Wisatawan  
-373676.170 -4.238 2,00030 .000 
Pajak Restoran 55.564 15.645 2,00030 .000 
Retribusi Objek 
Wisatawan 
16.249 .211 2,00030 .834 
R






Fhitung       = 130,010 
Sig           = 0,000 
   
Sumber: Data diolah penulis, 2020. 
Berdasarkan  hasil analisis diatas, maka diperoleh analisis regresi 
sebagai berikut: 
PAD = 88148676321.512-373676.170KW+55.564PR+16.249RO+ɛ 
Berdasarkan model regresi linier berganda diatas dapat di 
interpretasikan sebagi berikut: 
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1. Nilai konstant menunjukkan nilai 88148676321.512 mengindikasikan 
bahwa jika variabel Jumlah Kunjungan Wisatawan, pajak restoran, 
retribusi objek wisata diasumsikan konstan atau sama dengan nol, maka 
nilai Pendapatan asli Daerah akan sebesar 88148676321.512 
2.  Berdasarkan hasil penelitian  dan perhitungan uji regresi, koefisien regresi 
pada variabel Jumlah Kunjugan Wisatawan adalah sebesar -373676.170, 
bernilai negatif. Yang menunjukkan bahwa apabila Jumlah Kunjungan 
Wisatawan mengalami kenaikan maka Pendapatan Asli Daerah mengalami 
penurunan 
3. Berdasarkan hasil penelitian  dan perhitungan uji regresi, koefisien regresi 
pada variabel pajak restoran adalah sebesar 55.564, bernilai positif. Yang 
menunjukkan bahwa apabila pajak restoran mengalami kenaikan  maka 
Pendapatan Asli Daerah mengalami kenaikan pula. 
4. Berdasarkan hasil penelitian  dan perhitungan uji regresi, koefisien regresi 
pada variabel retribusi objek wisata adalah sebesar 16.249, bernilai positif. 
Yang menunjukkan bahwa apabila retribusi objek wisata mengalami 
kenaikan  maka Pendapatan Asli Daerah mengalami kenaikan pula. 
G. Uji t  
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 
variabel jumlah kunjungan wisatawan, pajak restoran, retribusi objek wisata 





Tabel IV. 9 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Variabel t hitung t tabel Sig  Keterangan  
Jumlah Kunjungan 
Wisatawan  
-4.238 2,00030 .000 Berpengaruh 
Pajak Restoran 15.645 2,00030 .000 Berpengaruh 
Retribusi Objek 
Wisatawan 
.211 2,00030 .834 Tidak 
Berpengaruh  
Sumber; Data diolah peneliti, 2020 
Berdasarkan hasil pengujian  menunjukkan bahwa: 
1. Nilai t hitung untuk variabel jumlah kunjungan wisatawan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah adalah sebesar -4,238 dan nilai signifikansi 
0,000 < probabilitas 0,05, Artinya ada pengaruh jumlah kunjungan 
wisatawan (X1) terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y), maka dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima.  
2. Hasil t hitung untuk variabel pajak restoran terhadap Pendapatan Asli 
Daerah adalah sebesar 15,645 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, Artinya 
ada pengaruh pajak restoran (X2) terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y),  
maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.  
3. Hasil t hitung untuk variabel retribusi objek wisata terhadap Pendapatan 
Asli Daerah adalah sebesar 0,211 dan nilai signifikansi 0.834 > 0,05, 
Artinya tidak ada pengaruh retribusi objek wisata terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (Y), maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. 
H. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kontribusi variabel independen dapat menjelaskan variabel 
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dependennya.Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 
IV. 10, sebagi berikut: 
Tabel IV. 10 
Hasil uji Koefisien Determinasi 
 




 .874 .868 
Sumber; Data diolah peneliti, 2020 
Hasil perhitungan untuk nilai adjusted R
2
 dengan bantuan program 
spss, dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi 
atau adjusted R
2
 sebesar 0,868. Hal ini berarti bahwa 86,8% variasi variabel 
Pendapatan Asli Daerah dipengaruhi oleh variabel jumlah kunjungan 
wisatawan, pajak restoran, retribusi objek wisata. Sementara 13,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam observasi penelitian ini. 
I. PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Hasil pengujian hipotesis dalam tabel IV.8 menunjukkan bahwa 
variabel jumlah kunjungan wisatawan memiliki jumlah tingkat signifikansi 
sebesar 0,000< α= 0,05. Hasil penelitian koefisien regresi yang negatif 
sebesar -4.238 menunjukkan adanya  hubungan negatif antara jumlah 
kunjungan wisatawan dan pendapatan asli daerah.Maka variabel jumlah 
kunjungan wisatawan signifikan dan negatif terhadap Pendapatan Asli 
Daerah. Sehingga hipotesis dapat didukung atau dengan kata lain hipotesis 
diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
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dilakukan oleh Amerta dan Budhiasa (2014) dan Sulistyowati (2017) yang 
mengatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh negatif 
terhadap PAD. 
Hal ini dikarenakandasar penjumlahan dari jumlah kunjungan 
wisatawan sendiri berdasarkan jumlah wisatawan yang masuk ke objek 
wisata yang dikelola dinas dan wisata yang dikelola oleh swasta. 
2. Pengaruh Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Hasil pengujian hipotesis dalam tabel IV.7 menunjukkan bahwa 
variabel pajak restoran  berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
Pendapatan Asli Daerah. Variabel pajak restoran memiliki jumlah tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 <α = 0,05.Sehingga hipotesis dapat didukung 
atau dengan kata lain hipotesis diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ida Bagus Agastya (2016) 
yang mengatakan bahwa pajak hotel dan restoran berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
Hal ini berarti semakin tinggi pajak restoran yang diterima oleh 
pemerintah daerah , maka semakin tinggi pula tingkat Pendapatan Asli 
Daerah. Hal ini disebabkan karena pendapatan dari pajak restoran adalah 
pendapatan yang cukup berpotensi besar untuk meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerah. Penerimaan pajak restoran di kabupaten Karanganyar sudah 
cukup baik dan perlu dipertahankan dan harus lebih ditingkatkan dengan 
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cara mensosialisasikan dan menumbuhkan tingkat kesadaran membayar 
pajak, dengan hal itu pajak restoran dapat terus meningkat setiap tahunnya. 
3. Pengaruh Retribusi Objek Wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Hasil pengujian hipotesis dalam tabel 4.6 menunjukkan bahwa 
variabel retribusi objek wisatawan memiliki jumlah tingkat signifikan 
sebesar 0,834 > α = 0,05, maka variabek retribusi objek wisatawan tidak 
memiliki pengaruh terhadap tingkat Pendapatan Asli Daerah. Sehingga 
hipotesis tidak dapat didukung atau dengan kata lain hipotesis ditolak. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sri Indriyani (2018) mengatakan bahwa retribusi objek wisata 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah tidak 
terbukti kebenarannya. 
Hal ini dikarenakan jumlah retribusi yang masuk tidak seberapa 
dengan pengeluaran untuk fasilitas pariwisata/ tidak sebanding dengan 
pemasukan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Fasilitas pelsyanan pariwisata 
lebih besar atau sama sehingga tidak mempengaruhi Pendapatan Asli 
Daerah. 
